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ABSTRAK

Silmi Mutia Fajrin, 2025. NIM 21211797, “Sepuluh Wasiat Nabi Musa Dalam
Al-Qur’an (Telaah Tafsir Al-Maragi Terhadap OS. Al-An’am [6]: 151-153)”
Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Dakwabh, Institut
[lmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta.

Penelitian ini berangkat dari pentingnya wasiat yang termaktub dalam
Surah al-An‘am ayat 151-153. Wasiat tersebut bukan hanya bernilai historis,
melainkan juga memiliki relevansi universal dalam pembentukan tatanan
kehidupan beragama dan bermasyarakat. Tafsir al-Maragi1 dipilih sebagai objek
telaah karena coraknya al-Adabi al-Ijtima ‘i, sehingga dapat memberikan
penjelasan yang mendalam terhadap pesan-pesan wasiat Nabi Miisa serta
relevansinya dalam kehidupan modern.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (/ibrary research),
dengan metode Maudu’i. Teknik yang digunakan berupa dokumentasi,
sedangkan analisis data dilakukan dengan pendekatan deskriptif-analitis.
Penelitian ini memiliki keterkaitan dengan kajian yang dilakukan oleh Moh.
Ikbal Abd. Kasim (2021) dan Mu’alief Mahmud Faturohim (2021) yang sama-
sama menyoroti QS. al-An‘am ayat 151-153. Namun, fokus penelitian mereka
lebih menekankan pada aspek pendidikan karakter yang dikaitkan dengan
regulasi Permendikbud, sementara penelitian ini berusaha mengkaji ayat-ayat
tersebut dari perspektif penafsiran al-Maragi dalam tafsirnya.

Penafsiran al-Maragi terhadap QS. al-An‘am [6]:151-153 menegaskan
bahwa sepuluh wasiat Allah merupakan inti ajaran Islam yang mencakup
dimensi akidah, ibadah, dan akhlak sosial. Dengan kerangka magasid al-
syari‘ah al-Ghazali, seluruh wasiat itu dapat dipetakan dalam lima tujuan
pokok syariat: larangan syirik, menepati janji, serta perintah menempuh jalan
yang lurus termasuk dalam hifz al-din; kewajiban berbakti kepada orang tua
dalam hifz al- ‘aql; larangan membunuh anak karena takut miskin dan larangan
membunuh jiwa tanpa hak termasuk dalam hifz al-nafs; larangan perbuatan
keji masuk pada hifz al-nasl; sedangkan larangan merampas harta anak yatim
dan kewajiban menyempurnakan timbangan berada dalam hifz al-mal; serta
perintah berlaku adil dalam ucapan dan kesaksian menunjang perlindungan
jiwa dan hak-hak sosial. Relevansinya tampak pada pentingnya menegakkan
keadilan, menjaga hak-hak individu, dan menghindari aniaya, sehingga ajaran
tersebut tetap menjadi pedoman moral bagi terciptanya masyarakat yang
harmonis.

Kata Kunci: Nabi Miisa, al-Maragi, Wasiat
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ABSTRACT

Silmi Mutia Fajrin, 2025. NIM 21211797, “The Ten Commandments
of Prophet Moses in the Qur’an (An Analysis of al-Maragi’s Exegesis on QS.
al-An‘am [6]:151-153),” Department of Qur’anic Studies and Exegesis,
Faculty of Usil al-Din and Da‘wah, Institute of Qur’anic Sciences (IIQ)
Jakarta.

This research originates from the significance of the commandments
contained in Surah al-An‘am verses 151-153. These commandments are not
only of historical value but also possess universal relevance in shaping the
order of religious and social life. Al-Maragi’s exegesis was chosen as the object
of study due to its adabi ijtimda ‘7 approach, which provides a profound
explanation of the messages of the commandments of Prophet Moses and their
relevance in modern life.

This study is a library research employing the thematic (mawdii 7)
method. The technique applied is documentation, while the data are analyzed
using a descriptive-analytical approach. This research is related to the studies
of Moh. Ikbal Abd. Kasim (2021) and Mu’alief Mahmud Faturohim (2021),
both of whom also examined QS. al-An‘am verses 151-153. However, their
focus was more on the aspect of character education in relation to the Ministry
of Education regulations, whereas this study seeks to analyze these verses from
the perspective of al-Maragi’s interpretation in his tafsir.

Al-Maragt’s exegesis of QS. al-An‘am [6]:151-153 emphasizes that
the ten commandments of Allah represent the core of Islamic teachings
encompassing creed, worship, and social ethics. Through the framework of al-
Ghazali’s maqasid al-shari ‘ah, these commandments can be mapped into the
five higher objectives of the Shari‘ah: the prohibition of polytheism, fulfilling
promises, and the command to follow the straight path fall under hifz al-din
(protection of religion); the obligation of filial piety under hifz al-‘aql
(protection of intellect); the prohibition of killing children out of fear of
poverty and of unlawful killing under hifz al-nafs (protection of life); the
prohibition of immoral acts under hifz al-nasl (protection of lineage); the
prohibition of seizing the wealth of orphans and the obligation to maintain
fairness in weights and measures under hifz al-mal (protection of wealth); and
the command to uphold justice in words and testimony, which safeguards life
and social rights. The relevance of these commandments lies in the emphasis
on justice, the protection of individual rights, and the avoidance of oppression,
making them a lasting moral guideline for building a harmonious society.

Keywords: Prophet Moses, al-Maragi, Commandments
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Salah satu persoalan mendasar yang dihadapi masyarakat modern adalah

memudarnya nilai-nilai keteladanan yang diwariskan para nabi. Padahal, nilai-
nilai tersebut secara jelas tercermin dalam Sepuluh Wasiat yang menekankan
prinsip ketauhidan, keadilan, penghormatan terhadap orang tua, larangan
membunuh, menjaga kehormatan diri, hingga komitmen pada kejujuran dan
janji.

Realitas sosial dewasa ini menunjukkan maraknya perilaku yang
bertentangan dengan ajaran tersebut, seperti perilaku yang tidak etis,
contohnya, korupsi, ketidakadilan sosial, dan dekadensi moral, semakin
meluas di era modern. Globalisasi dan teknologi digital telah membawa
dampak positif sekaligus tantangan bagi kehidupan manusia. Perubahan ini
sering kali merusak tatanan moral, menciptakan kesenjangan sosial, dan
memperlebar jurang antara nilai-nilai spiritual dan budaya materialistik. '

Sayyed Hossein Nasr sendiri memahami bahwa manusia yang modern
pada saat ini mengalami kehampaan spiritual, krisis makna yang terjadi dalam
dirinya, kehilangan arah hidup, dan tidak mengenal dirinya sendiri.>

Menurut Haye, masyarakat modern ditandai dengan kehidupan yang
semakin kompleks, baik dalam pola hidup, cara berpikir yang mulai
meninggalkan rasionalitas, maupun dalam perilaku yang mengalami
pergeseran nilai. Kompleksitas ini kemudian melahirkan krisis kemanusiaan,

di mana individu modern tampak kesulitan menyeimbangkan dampak

! Ismail Ahmad Kanabawi, “Etika Islam Dalam Menghadapi Krisis Moral Di Dunia
Modern”, Jurnal Bayan 1, no. 2, (2024): h. 1.

2 Abdul Aziz, “Kesehatan Mental Dan Imlikasinya Bagi Masyarakat Modern,”
Counselle 2, no. 2, (2022): h. 104



modernisasi dalam berbagai aspek kehidupannya. Akibatnya, manusia menjadi
gamang dalam menentukan pilihan hidup, merasa gelisah saat dihadapkan
pada keputusan, tidak mengetahui apa yang sebenarnya diinginkan, bahkan
kehilangan kemampuan untuk menentukan arah hidupnya sendiri.’

Krisis moral ini tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal, tetapi juga
oleh lingkungan eksternal seperti keluarga, tempat tinggal, lingkungan
pendidikan, dan pergaulan sehari-hari. Selain itu, lemahnya keyakinan,
kurangnya pemahaman agama, serta hilangnya rasa takut kepada Tuhan turut
menjadi penyebab munculnya penyimpangan perilaku yang mencerminkan
krisis moral tersebut.*

Sebelum lahirnya Islam, masyarakat Arab berada pada kondisi sosial yang
dikenal sebagai zaman jahiliyah, yaitu masa kebodohan dan kesesatan yang
nyata dalam berbagai aspek kehidupan, mulai dari agama, moral, ekonomi,
sosial, politik, hingga budaya. Menurut Abuddin Nata, kesesatan tersebut tidak
hanya bersifat normatif-teologis yang diyakini, tetapi juga diperkuat oleh fakta
sejarah. Hal ini sejalan dengan uraian Syaikh al-Nadw1 dalam Maza Khasira
al-‘Alam bi Inhitath al-Muslimin yang dikutip oleh Abuddin Nata, serta
penjelasan Ahmad Syalaby (1997), yang menegaskan bahwa sebelum
kedatangan Rasulullah Saw, umat manusia berada dalam keadaan menyimpang
dan jauh dari nilai-nilai kebenaran. Kesesatan tersebut dapat terlihat dalam
bidang agama dan moral, ekonomi, sosial, politik, budaya, ilmu pengetahuan
dan lain-lain.’

Menurut Ibu Ratu Suntiah, istilah “Jahiliyah” mengandung makna yang
berkonotasi negatif, yakni tidak beradab, kasar, buas, dan jauh dari peradaban.

3 Abdul Aziz, “Kesehatan Mental Dan Imlikasinya Bagi Masyarakat Modern,” h. 105

4 Nasya’a Nadyah Aisyah dan Nur Fitriatin, “Krisis Moral Dan Etika Di Kalangan
Genersi Muda Indonesia Dalam Perspektif Profesi Guru,” Jurnal Pendidikan dan
Pembeajaran Indonesia 5,no 1, (2025): h. 332

5> Muhammad Satir, Kehidupan Sosial Masyarakat Arab Masa Awal Kehadiran
Pendidikan Islam,” Alfikr: Jurnal Pendidikan Islam 5, nol, (Juni 2019), h. 40.



Pada masa itu, masyarakat Arab terbiasa melakukan praktik-praktik yang
menyesatkan, seperti membunuh anak perempuan karena dianggap sebagai aib
atau pembawa sial, terlibat dalam peperangan antar kabilah yang tiada henti,
serta tenggelam dalam perilaku menyimpang seperti mabuk-mabukan, berjudi,
dan perzinaan.®

Berbagai permasalahan sosial yang kita hadapi saat ini sesungguhnya
memiliki akar dan kemiripan dengan kondisi masyarakat pada masa Nabi.
Surah al-An’am ayat 151-153 merupakan salah satu ayat dari sekian banyak
ayat dalam al-Qur’an yang memiliki pesan moral yang sangat penting bagi
kehidupan manusia. Menurut Quraish Shihab, dalam tafsir al-Misbahnya, ada
10 pesan atau intisari yang terkandung dalam surah al-An’am ayat 151-153.

Ada yang mengatakan bahwa sepuluh wasiat itu adalah sepuluh kalimat
yang diturunkan kepada Nabi Miisa.” Ka‘ab bin Ahbar berkata, Ayat berikut
ini adalah pembukaan dari kitab Taurat.® Dalam Tafsir al-Qur’an karya Hasbi
Al-Shiddieqy, al-Nur, dijelaskan pandangan al-Qurtubi bahwa pada akhir QS.
Al-An‘am ayat 151 hingga 153, Allah mengemukakan wasiat-wasiat yang
pernah disampaikan oleh para nabi terdahulu. Wasiat tersebut merujuk kepada
ajaran yang dibawa Nabi Miisa A.S., yang berisi sepuluh poin utama. Hasbi
kemudian menegaskan bahwa wasiat itu terbagi menjadi dua bagian, yakni
lima perkara yang dilarang dan lima perkara yang diperintahkan untuk

dilakukan.’

¢ Muhammad Satir, “Kehidupan Sosial Masyarakat Arab Masa Awal Kehadiran
Pendidikan Islam,” Alfikr: Jurnal Pendidikan Islam, h. 44

7 Wahbah al-Zuhaili, al-Tafstrul-Munir, Fil ‘Agidah Wa al-Syari’ah Wa al-Manhaj,
terj. Abdul Hayyie al-Kattani, et.al., Tafsir al-Munir, Jilid 4 (Jakarta: Gema Insani, 2013), h.
374.

8 Abii ‘Abd Allah Muhammad bin Ahmad al-Qurtubi, Tafsir al-Qurtubi: al-Jami‘ li-
Ahkam al-Qur’an, terj. Ahmad Khatib, et.al., Jilid 7 (Jakarta: Pustaka Azzam, 2009), h. 323.

° Burhanuddin Daya, “Sepuluh Wasiat (Wahyu Allah Dalam Perjanjian Lama Dan Al-
Qur’an),” Al-Jami’ah: Journal of Islamic Studies, no. 52 (1993): h. 102.



Menurut Hamka, Nabi Muhammad Saw dan nabi Miisa A.S. sama sama
pernah diberi sepuluh wasiat. Di dalam taurat yang diturunkan kepada nabi
Misa A.S. terkenallah hukum yang sepuluh (7en Commandments), kadang-
kadang disebut juga wasiat yang sepuluh. Maka dalam al-Qur'an, surat al-
An‘am, yang diturunkan di Mekah, dari ayat 151 sampai ayat 153 kita bertemu
pula wasiat yang sepuluh menurut al-Qur'an yang disampaikan dengan
perantaraan Nabi Muhammad saw, sebagai penutup sekalian nabi. !’

Dalam Tafsir al-Manar , Rasyid Rida memberikan komentar yang tidak
kalah bernilai dibandingkan ulasan Hamka. Ia menegaskan bahwa Surah al-
An‘am merupakan surah yang sarat dengan ajaran akidah Islam atau tauhid.
Rida secara terbuka menyatakan bahwa penyebutan Nabi Misa A.S. dan
Taurat dalam surah ini dimaksudkan untuk memperbandingkan risalah Miisa
A.S. beserta kitabnya dengan risalah Nabi Muhammad Saw beserta Al-Qur’an.
Salah satu poin perbandingan tersebut adalah tentang Sepuluh Wasiat yang
terdapat dalam Al-Qur’an dan Sepuluh Wasiat yang termuat dalam Taurat.!!

Sepuluh Wasiat diakui oleh kalangan Yahudi dan Nasrani sebagai inti dari
hukum Taurat serta dasar perjanjian Allah dengan bangsa Israel. Perintah-
perintah di dalamnya merangkum kewajiban agama dan sosial bagi orang
Israel, serta menjadi landasan bagi setiap ketentuan baru yang berlaku di
tengah mereka. Wasiat tersebut mengatur perilaku seluruh orang beriman,
termasuk umat gereja. Yesus Kristus sendiri membicarakan Sepuluh Wasiat
sebagai perintah Allah yang sering dipertentangkan dengan tradisi manusia,

dan mengakui otoritasnya sebagai hukum yang mengikat. Ia bahkan

19 Hamka, Tafsir Al-Azhar, (Jakarta: Gema Insani, 2015), h. 2270.
! Burhanuddin Daya, “Sepuluh Wasiat (Wahyu Allah Dalam Perjanjian Lama Dan
Al-Qur’an),” h. 104



memerintahkan kepada setiap pemuda yang ingin memperoleh kehidupan
untuk menaati seluruh perintah Allah yang termuat dalam wasiat tersebut.'2

Ayat-ayat dalam Surah al-An‘am ini merupakan perintah Allah kepada
Nabi Muhammad untuk menyeru seluruh manusia agar mendengarkan
ketentuan-ketentuan yang diharamkan oleh Allah. Setelah itu, para ulama
bertugas menyampaikan dan menjelaskan kepada umat mengenai apa yang
Allah haramkan dan halalkan, sebagaimana firman-Nya dalam QS. Ali ‘Imran
[3]: 187 yang memerintahkan untuk menerangkan isi Kitab dan melarang
menyembunyikannya. Sepuluh wasiat yang terkandung di dalamnya
mencakup lima larangan dan lima perintah.'?

Jika memperhatikan ayat 154 Surah al-An‘am yang artinya, “Kemudian
telah Kami berikan Kitab kepada Musa dengan sempurna bagi orang yang
berbuat baik, sebagai penjelasan bagi segala sesuatu, petunjuk, dan rahmat,
agar mereka beriman kepada pertemuan dengan Tuhan mereka”, tampak jelas
bahwa setelah Allah memberikan Sepuluh Wasiat sebagai pegangan hidup bagi
orang-orang beriman agar senantiasa berpikir dan mengingat-Nya, Allah
kembali menegaskan bahwa prinsip-prinsip wasiat serupa telah lebih dahulu
diberikan kepada Nabi Miisa A.S. sebagai pedoman bagi kaumnya.'*

Nilai-nilai dalam Sepuluh Wasiat tidak hanya berlaku pada masa Nabi
Miisa A.S. dan Nabi Muhammad, tetapi juga relevan menghadapi krisis moral
dan sosial saat ini. Prinsip-prinsip tersebut dapat menjadi panduan untuk
menata kembali kehidupan manusia di era modern.

Untuk memahami bagaimana Islam merespons berbagai tantangan sosial

dan perubahan zaman, tidak cukup hanya melihat dari sisi hukum secara

12 Burhanuddin Daya, “Sepuluh Wasiat (Wahyu Allah Dalam Perjanjian Lama Dan
Al-Qur’an),” h. 116.

13 Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsirul-Munir, Fil ‘Agidah Wa al-Syari’ah Wa al-Manhayj,
h. 374

14 Burhanuddin Daya, “Sepuluh Wasiat (Wahyu Allah Dalam Perjanjian Lama Dan
Al-Qur’an),” h. 104



normatif, tetapi juga perlu menelusuri penafsiran terhadap sumber utamanya,
yaitu Al-Qur’an. Salah satu pendekatan penting dalam hal ini adalah melalui
kajian tafsir. Maka dalam hal ini penulis menggunakan tafir al-Maraghi.

Kitab tafsir al-Maraght dengan kemasyhurannya sebagai kitab tafsir yang
memiliki corak penafsiran al-Adabi al-Ijtima‘i, corak tersebut berusaha
mengungkap retorika dan ke-i jaz-an al-Qur’an kemudian
mengaplikasikannya serta merespon terhadap permasalahan sosial.!

Sebagai seorang mufasir, al-Maraght memberikan kontribusi penting
melalui tafsirnya dengan menyajikan wawasan keilmuan yang luas dan
mengaitkannya dengan berbagai disiplin ilmu agama secara menyeluruh.
Tafsir ini memiliki karakter khas, karena mampu mengungkap hukum-hukum
alam dan tatanan sosial dengan pendekatan ilmiah yang sistematis, lalu
menghubungkannya secara harmonis dengan pesan-pesan Al-Qur’an.'¢

Melihat berbagai permasalahan moral dan sosial yang terus berkembang
dalam masyarakat modern, diperlukan upaya untuk menggali kembali nilai-
nilai dasar yang diajarkan dalam Al-Qur’an sebagai pedoman hidup. Surah Al-
An‘am ayat 151-153 menawarkan prinsip-prinsip moral yang universal dan
relevan untuk diterapkan dalam kehidupan masa kini. Melalui pendekatan
tafsir, khususnya dengan merujuk pada Tafsir al-Maraght yang dikenal mampu
menghubungkan ajaran Al-Qur’an dengan konteks sosial modern, diharapkan
penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam memahami serta

mengaktualisasikan nilai-nilai keislaman dalam menghadapi tantangan zaman.

Oleh karena itu, kajian ini penting untuk dilakukan agar Al-Qur’an tidak hanya

15 Fithrotin, “Metodologi Dan Karakteristik Penafsiran Ahmad Mustafa al-Maraghi
Dalam Kitab Tafsir al- Maraght (Kajian Atas QS. Al-Hujurat Ayat: 9),” al-Furqan: Jurnal llmu
Al-Qur’an dan Tafsir 1, no 2, (2018): h. 108.

16 Rahayu Widya Ningtias, “Makna al- ‘Afwu Dalam Al-Qur’an Perspektif Tafsir Al-
Maraght Karya Ahmad Mustafa al-Maraghi,” (Skripsi, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora,
Universitas Islam Negri Walisongo, Semarang, 2022), h. 7



dimaknai secara tekstual, tetapi juga fungsional dalam menjawab persoalan-

persoalan kontemporer.

B. Permasalahan Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, untuk membatasi permasalahan

yang melebar dan penelitian ini lebih terarah maka penulis mencantumkan

identifikasi masalah, pembatasan masalah, serta rumusan masalah.

1. Identifikasi Masalah

Dari penjelasan yang sudah di paparkan di atas, maka ada beberapa

permasalahan yang teridentifikasi dalam penelitian ini. Berikut beberapa poin

hasil identifikasi penulis:

a.

Terdapat hubungan yang erat antara Sepuluh Wasiat dalam Al-Qur’an
dengan Sepuluh Wasiat dalam Taurat yang perlu dikaji secara
mendalam.

Arus globalisasi dan kemajuan teknologi digital yang mempermudah
penyebaran konten negatif semakin memperkuat urgensi mengkaji
kembali nilai-nilai Sepuluh Wasiat Nabi Miisa A.S. dalam Al-Qur’an
sebagai pedoman menghadapi tantangan moral dan sosial masa kini.
Memudarnya nilai-nilai keteladanan yang diajarkan para nabi,
diantaranya sebagaimana yang termuat dalam Sepuluh Wasiat.
Diperlukan kajian yang menggali lebih dalam nilai-nilai moral yang
terkandung dalam wasiat Nabi Miusa A.S. sebagaimana termaktub
dalam ayat-ayat Al-Qur’an, serta menilai sejauh mana relevansinya
dengan tantangan sosial masa kini.

Nilai-nilai Islam dalam hukum syariat sebenarnya telah menawarkan
prinsip-prinsip  universal seperti keadilan, kesetaraan, dan
kesejahteraan, namun penerapannya di era modern seringkali

terhambat oleh perbedaan interpretasi dan kompleksitas sosial.



f. Bagaimana peran Nabi Musa A.S. dalam menegakkan prinsip tauhid
melalui wasiat tersebut, serta kaitannya dengan misi kerasulannya
kepada Bani Israil?

2. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah
dipaparkan di atas, untuk memperjelas permasalahan maka perlu disampaikan
pembatasan masalah. Hal ini dilakukan agar permasalah tidak melebar kepada
materi materi yang tidak berkaitan dengan judul penelitian. Maka penulis
membatasi permasalahannya pada poin d.

Penelitian ini berfokus pada Surah Al-An‘am ayat 151-153 dengan
merujuk pada Tafsir al-Maraghi. Ayat-ayat ini memuat sepuluh wasiat yang
oleh para ulama disebut al-washaya al- ‘asyar, memiliki kesamaan substansi
dengan wasiat-wasiat yang disampaikan Nabi Musa kepada Bani Israil, yakni
prinsip-prinsip moral dan etika yang menjadi fondasi kehidupan beragama. Di
tengah krisis moral yang melanda masyarakat modern, pengkajian kembali
sepuluh wasiat ini menjadi relevan untuk menemukan panduan Al-Qur’an
dalam menghadapi berbagai problem sosial.

Tafsir al-Maraght dipilih karena memiliki pendekatan al-Adab al-
[itima‘T yang berusaha menjawab tantangan-tantangan sosial dan moral
masyarakat melalui penafsiran yang kontekstual dan rasional. Tafsir ini juga
dikenal menekankan nilai-nilai praktis dan aplikatif dalam kehidupan,
sehingga sangat sesuai dijadikan rujukan dalam memahami relevansi ayat-ayat
Al-Qur’an dengan realitas sosial masa kini.

Dengan membatasi kajian pada ayat-ayat tersebut dan penafsiran Tafsir
al-Maraghi, penelitian ini diarahkan untuk fokus dan mendalam dalam
menyingkap nilai-nilai moral yang terkandung dalam sepuluh wasiat, yang
memiliki kesesuaian dengan wasiat Nabi Miisa A.S. kepada Bani Israil. Kajian

ini juga menilai bagaimana pemahaman atas pesan-pesan tersebut dapat



diaktualisasikan sebagai alternatif solusi terhadap berbagai tantangan moral
dan sosial yang dihadapi masyarakat masa kini.
3. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah diuraikan di atas
sebelumnya, maka rumusan masalah penelitian ini adalah:
a. Bagaimana penafsiran ayat-ayat wasiat dalam QS. Al-An‘am ayat 151—
153 menurut Tafsir al-Maraghi ?

b. Bagaimana relevansi penafsiran tersebut dalam kondisi sosial saat ini ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah:
a. Mengkaji makna penafsiran QS. Al-An‘am ayat 151-153 dalam Tafsir
al-Maraghi.
b. Menganalisis relevansi penafsiran tersebut dalam kondisi sosial saat
ini.

D. Manfaat Penelitian
Penulis berharap penelitian ini dapat memberikan kontribusi berarti dalam

memperdalam pemahaman terhadap nilai-nilai moral yang terkandung dalam

Al-Qur’an, khususnya yang termuat dalam Sepuluh Wasiat Nabi Misa A.S.

Kajian ini diharapkan menjadi rujukan dalam menghadapi tantangan sosial dan

moral di era kontemporer. Manfaat yang diharapkan antara lain:

1. Secara Teoretis, penelitian ini dapat memperkaya khazanah keilmuan di
bidang Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, terutama terkait penafsiran ayat-ayat
yang memuat prinsip moral dan etika universal. Dengan menelaah QS. Al-
An‘am ayat 151-153 melalui pendekatan tafsir tematik dan merujuk pada
Tafsir al-Maraghi, penelitian ini diharapkan menjadi sumber ilmiah bagi
akademisi, mahasiswa, dan peneliti yang mendalami kajian nilai-nilai

moral dalam Al-Qur’an.
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2. Secara Praktis, penelitian ini diharapkan mampu:

a. Menawarkan panduan moral yang kontekstual bagi masyarakat dalam
menghadapi krisis nilai, degradasi moral, dan tantangan etika di masa
kini.

b. Memicu kajian lanjutan mengenai relevansi Sepuluh Wasiat Nabi Miisa
A.S. dalam pembentukan karakter individu dan tatanan sosial yang

berkeadaban.

E. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka merupakan usaha peneliti menggali informasi dari
berbagai sumber tertulis yang relevan dengan masalah dan bidang keilmuan
tertentu.!” Berdasarkan penelitian terhadap literatur-literatur yang berkaitan
dengan objek kajian dalam penelitian ini, berikut beberapa literatur yang
berkaitan dengan penelitian:

Pertama, skripsi dengan judul, “7en Commandment dalam QS. Al-An’am
Ayat 151-153 dan Relevansinya Terhadap Pendidikan Karakter (Studi Tafsir
Al-Misbah)” yang ditulis oleh Moh Ikbal Abd Kasim, mahasiswa sarjana
Pendidiakan Agama Islam Institut Agama Islam Negri Palu pada tahun 2021.
penelitian ini menunjukkan bahwa relevansinya dengan Pendidikan Karakter
yaitu jika dikaitkan dengan 1.) tujuan dan Fungsi pendidikan karakter, tujuan
dan fungsi pendidikan karakter yaitu mengembangkan potensi dasar anak agar
ia tumbuh menjadi sosok yang berhati baik, berpikiran baik, berperilaku baik
dan berfungsi mengembangkan, memperkuat, meningkatkan agar memiliki
kepribadian yang baik. 2) aspek Materi, 3.) nilai-nilai Pendidikan Karakter.
maka relevan dengan the ten commandment (sepuluh wasiat) dalam Q.S. Al-

An’am ayat 151-153. Nilai pendidikan karakter yang terdapat didalam Q.S Al-

17 Nisma Iriani et al., Metodologi Penelitian, (T.tp.: Rizmedia, 2022), h. 47.
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An’am ayat 151-153 adalah, 1.Religius 2.Kasih Sayang 3. Cinta Damai 4.
Amanah 5. Jujur.

Penelitian ini memiliki keterkaitan dengan penelitian penulis karena sama-
sama membahas mengenai QS. Al-An‘am ayat 151-153 yang membedakan
adalah pada penelitian rani menggunakan tafsir al-Misbah sedangkan penulis
menggunakan tafsir al-Maraghi. Selanjutnya pada penelitian ini fokus pada
relevansi pendidikan karakter, sedangkan penulis lebih menuju kepada moral
sosial di era modern. Skripsi ini berkontribusi bagi penulis sebagai bahan baca
tambahan menggenai QS. Al-An‘am ayat 151-153 yang akan digunakan pada
tulisan ini. '8

Kedua, skripsi dengan judul, “Konsep Penguatan Pendidikan Karakter
(PPK) Dalam Permendikbud No. 20 Tahun 2018 Pasal 2 dan Relevansinya
Dengan Al-Qur’an Surat Al-An’am Ayat 151-153 (Kajian Tafsir Jalalain)”
yang ditulis oleh Mu’alief Mahmud Faturohim, mahasiswa , Institut Agama
Islam Negri Ponorogo pada tahun 2021. Hasil yang diperoleh dari hasil
penelitian ini ditemukan bahwa, nilai-nilai pendidikan karakter yang
terkandung dalam Permendikbud No.20 Tahun 2018 Pasal 2 terdapat 18 Nilai
Karakter Pendidikan (Religius, Jujur, Toleransi, Disiplin, Kerja Keras, Kreatif,
Mandiri, Demokratis, Rasa Ingin Tahu, Semangat Kebangsaan, Cinta Tanah
Air, Menghargai Prestasi, Bersahabat/Komunikatif, Cinta Damai, Gemar
Membaca, Peduli Lingkungan, Peduli Sosial dan Tanggung Jawab) dan 5 Nilai
Utama Karakter Pendidikan (Religius, Nasionalis, Mandiri, Gotong royong,
dan Integritas).

Adapun persamaan penelitian ini dengan penulis adalah sama-sama
membahas mengenai QS. Al-An‘am ayat 151-153 yang membedakan adalah

pada penelitian ini menggunakan tafsir Jalalain sedangkan penulis

8 Moh Ikbal Abd Kasim, “Ten Commandment Dalam QS. Al-An’am Ayat 151-153
Dan Relevansinya Terhadap Pendidikan Karakter (Studi Tafsir Al-Misbah ),” (Skripsi,
Fakultas Tarbiah dan Ilmu Keguruan, Institut Agama Islam Negri, Palu, 2021 )
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menggunakan tafsir al-Maraghi. Selanjutnya pada penelitian ini fokus pada
Permendikbud No. 20 Tahun 2018 Pasal 2, sedangkan penulis lebih menuju
kepada moral sosial di era modern. Skripsi ini berkontribusi bagi penulis
sebagai bahan baca tambahan menggenai QS. Al-An‘am ayat 151-153 yang
akan digunakan pada tulisan ini. '’

Ketiga, skripsi dengan judul, “Makna a/ ‘Afwu Dalam Al-Qur’an
Perspektif Tafsir al-Maraghi. Karya Ahmad Mustafa al- Maraghi” yang ditulis
oleh Rahayu Widya Ningtias, mahasiswa Universitas Islam Negri Walisongo
Semarang pada tahun 2022. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah
menyatakan bahwa al- ‘afwu di dalam tafsir al-Maraghi menunjuk pada tujuh
hakikat makna yaitu a/-‘afwu memiliki makna meningkatkan ketakwaan,
kebaikan, istimewa, Sanksi/ hukuman, ampunan disertai dengan taubat, bukan
lagi pemaafan dan pengampunan, dan bermakna pengampunan. Dan yang
terakhir adalah tujuan dari al-‘afwu ialah agar manusia selalu melakukan
perbuatan yang baik agar senantiasa bersyukur. Penafsiran al-‘afwu sangat
relevan dengan fenomena yang terjadi sehari-hari terutama melihat maknanya
sendiri sebagai meningkatkan takwa salah satu cirinya ialah dengan menahan
amarah serta memaafkan. al- ‘afwu bermakna kebaikan, Mampu memaafkan
tanpa syarat ialah seseorang yang memiliki keistimewaan, Pemaafan yang
diiringi dengan bertaubat, setelah melakukan kesalahan-kesalahan dan
bersungguh-sungguh untuk memperbaiki dirinya memohon ampunan dan
bertaubat kepada Allah. agar setiap tingkah laku manusia bernilai kebaikan dan
selalu bersyukur.

Adapun persamaan penelitian ini dengan penulis adalah sama-sama

menggunakan tafsir al-Maraghi, yang membedakan adalah pada penelitian ini

19 Mu’alief Mahmud Faturohim, “Konsep Penguatan Pendidikan Karakter (Ppk)
Dalam Permendikbud No. 20 Tahun 2018 Pasal 2 dan Relevansinya dengan Al-Qur’an Surat
Al-An’am Ayat 151-153 (Kajian Tafsir Jalalain),” (Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan, Institut Agama Islam Negri, Ponorogo, 2021)
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membahas menngenai makna kata al-‘afwu dalam Al-Qur’an sedangkan
penulis menggunakan membahas mengenai QS. Al-An‘am ayat 151-153.
Skripsi ini berkontribusi bagi penulis sebagai bahan baca tambahan menggenai
biografi imam al-Maraghi berserta kitab tafsirnya yang akan digunakan pada
tulisan ini. 2

Keempat, artikel ilmiah dengan judul, “Kedudukan Wasiat Sebagai Satu
Hak Harta Peninggalan Menurut Al-Qur’an” yang ditulis oleh Mohd Ali Mohd
Yusuf dan Basri Ibrahim, pada tahun 2021. Hasil yang diperoleh dari penelitian
ini adalah wasiat adalah satu mekanisme penting yang membenarkan si mati
menggunakan sebahagian harta peninggalannya selepas kematian. Kedudukan
hak wasiat adalah sama dengan hak harta pusaka sebagai satu hak-hak harta
peninggalan, namun dari sudut perlaksanaan hak wasiat didahulukan
berbanding pembahagian pusaka. Konsep wasiat ini perlu didedahkan kepada
masyarakat Islam agar kedudukan dan peranannya dapat difahami dengan
lebih mendalam terutama ketika menguruskan pembahagian pusaka. Ia turut
dapat membantu masyarakat Islam menilai keperluan menggunakan produk
wasiat yang ada di pasaran sebagai alternatif untuk membantu menguruskan
harta selepas kematian.

Adapun persamaan penelitian ini dengan penulis adalah sama-sama
membahas mengenai wasiat, yang membedakan adalah pada penelitian ini
membahas mengenai wasiat harta dalam QS. Al-Nisa ayat 11-12 sedangkan
penulis membahas mengenai wasiat pesan yang terdapat dalam QS. Al-An’am
ayat 151-153. Skripsi ini berkontribusi bagi penulis sebagai bahan baca

tambahan menggenai warisan dalam al-Qur’an. 2!

20 Rahayu Widya Ningtias, “Makna al- ‘4fwu Dalam Al Qur’an Perspektif Tafsir al-
Maraght Karya Ahmad Mustafa al- Maraght”, (Skripsi, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora,
Universitas Islam Negri Walisongo, Semarang, 2022)

21 Mohd Ali Mohd Yusuf dan Basri Ibrahim, “Kedudukan Wasiat Sebagai Satu Hak
Harta Peninggalan Menurut Al-Qur’an”, Bitara International Journal Of Civilizational
Studies And Human Sciences 4, no. 4 (2021).
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Kelima, skripsi dengan judul, “Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Yang
Terkandung Dalam Al-Qur’an Surah Al-An’am Ayat 151-153” yang ditulis
oleh Beti Nurrizki, mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Islam Auliaurrasyidin
Riau pada tahun 2021. Hasil penelitian ini menunjukan adanya nilai-nilai
pendidikan karakter yang terkandung dalam Al-Qur’an surah Al-An’am ayat
151-153 yaitu: (1) Nilai relegius: jangan mempersekutukan sesuatupun dengan
Allah SWT, jangan dekati segala macam kekejian baik dhahir maupun batin,
janji Allah SWT hendaklah penuhi dan jalan Allah SWT yang lurus hendaklah
turuti. (2) Nilai jujur: penuhilah sukatan dan timbangan dengan adil dan
apabila berkata-kata hendaklah adil. (3) Nilai cinta damai: jangan membunuh
jiwa yang diharamkan Allah SWT kecuali dengan haknya dan jangan bunuh
anak-anakmu karena takut miskin. (4) Nilai Tanggung jawab: perintah berbakti
kepada kedua orangtua dan jangan mendekati harta anak yatim kecuali dengan
cara yang amat baik.

Adapun persamaan penelitian ini dengan penulis adalah sama-sama
membahas mengenai QS. Al-An‘am ayat 151-153 yang membedakan adalah
pada penelitian Beti fokus pada relevansi pendidikan karakter, sedangkan
penulis lebih menuju kepada moral sosial di era modern dan dibatasi dengan
penafsiran al- Maraght Skripsi ini berkontribusi bagi penulis sebagai bahan
baca tambahan menggenai QS. Al-An‘am ayat 151-153 yang akan digunakan
pada tulisan ini. ??

Keenam, artikel ilmiah dengan judul, “Konsep Pendidikan Karakter dalam
Perspektif Pemikiran Syeikh K.H Hasyim Asy’ari Berdasarkan Surat Al-
An'am Ayat 151-153” yang ditulis oleh Ahmad Hartanto, pada tahun 2024.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, Berdasarkan Surah al-An‘am, K.H.

Hasyim Asy‘ari menekankan pentingnya beberapa aspek pokok dalam

22 Beti Nurrizki dengan judul, “Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Yang Terkandung
Dalam Al-Qur’an Surah Al-An’am Ayat 151-153, (Skripsi, Sekolah Tinggi Agama Islam
Auliaurrasyidin, Riau, 2021).
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pendidikan, yaitu pembersihan hati dari sifat tercela, niat belajar yang kuat,
pemanfaatan waktu secara produktif, keimanan yang kokoh, ketaatan kepada
Allah disertai tanggung jawab sosial, serta integritas dan kesabaran. Gagasan
tersebut diwujudkan melalui sistem pesantren yang menekankan akhlak dan
keteladanan, dengan cara memberikan contoh nyata sekaligus menanamkan
nilai-nilai karakter kepada generasi muda yang berlandaskan pada al-Qur’an
dan Hadis.

Adapun persamaan penelitian ini dengan penulis adalah sama-sama
membahas mengenai QS. Al-An‘am ayat 151-153 yang membedakan adalah
pada penelitian rani menggunakan perspektif Pemikiran Syeikh K.H Hasyim
Asy’ari sedangkan penulis menggunakan tafsir al-Maraghi. Selanjutnya pada
penelitian ini fokus pada konsep pendidikan karakter, sedangkan penulis lebih
menuju kepada pesan moral sosial di era modern. Skripsi ini berkontribusi bagi
penulis sebagai bahan baca tambahan menggenai QS. Al-An‘am ayat 151-153
yang akan digunakan pada tulisan ini. >
F. Metode Penelitian

Metodologi penelitian ini membahas tentang jenis penelitian, sumber data,
teknik pengumpulan data, teknik analisa data, dan pendekatan penelitian yang
penulis gunakan untuk mendukung penelitian penulis.

1. Jenis Penelitian

Jenis riset yang ditempuh oleh penulis adalah penelitian kualitatif. Denzin
dan Lincoln (1994) menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian
yang menggunakan latar alamiah dengan maksud menafsirkan fenomena yang

terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada.**

2 Ahmad Hartanto, “Konsep Pendidikan Karakter dalam Perspektif Pemikiran
Syeikh K.H Hasyim Asy’ari Berdasarkan Surat Al-An'am Ayat 151-153”, Innovative: Journal
Of Social Science Research 4, no 6, (2024).

2 Albigo Anggito dan Johan Setiawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: Cv
Jejak, 2018), h.7.
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yang  menggunakan  data-data  kepustakaan  (library  research),
yaitu pengumpulan data dari kepustakaan yang berhubungan. Sumber-sumber
kepustakan dapat diperoleh dari buku, jurnal, majalah, hasil penelitian, dan
sumber lainnya yang sesuai (internet, koran dIl).>> Kemudian diambil
kesimpulan yang berhubungan dengan pokok permasalahan.
2. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua, yakni primer
dan sekunder. Data primer dikenal sebagai data first hand atau primary data,
merujuk pada data yang dikumpulkan secara langsung oleh peneliti untuk
keperluan riset yang sedang berlangsung. Data primer pada penelitian penulis
adalah Al-Qur’an dan Tafsir al-Maragt terbitan Mesir, al-Mustafa al-Babi al-
Halabi, tahun 1946. Adapun data sekunder juga dikenal sebagai data second
hand atau secondary data, merujuk pada data yang diperoleh secara tidak
langsung melalui media perantara. Misalnya bisa dengan kajian literatur,
kamus-kamus, buku, ataupun dari penelitian yang terdahulu, seperti skripsi,
tesis, majalah, surat kabar, koran, makalah, jurnal yang berkaitan dengan tema
penelitian ini.
3. Teknik Pengumpulan Data

Penulis menggunakan teknik pengumpulan data melalui metode
dokumentasi, yang melibatkan proses pengumpulan, analisis, dan interpretasi
informasi yang diperoleh dari berbagai dokumen atau sumber tertulis yang
relevan dengan topik penelitian.?® Metode ini dipilih karena memungkinkan
peneliti untuk menggali dan memahami fenomena yang diteliti secara lebih
mendalam dengan memanfaatkan data yang sudah ada dalam bentuk teks,

catatan, arsip, atau literatur terkait.

25 Zainal Efendi et al, Metodologi Penelitian Pendidikan:Kualitatif, Kuantitatif,
Kepustakaan dan Ptk , (Kepanjen: AE Publishing, 2024), h. 27.

26 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, (T.Tp: Syakir Media Press,
2021), h. 150
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Adapun langkah dokumentasi yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini
meliputi analisis dan telaah literatur dari berbagai sumber seperti kamus,
jurnal, artikel, serta buku-buku yang relevan. Dalam konteks ini, peneliti
mengumpulkan data yang berkaitan dengan nilai-nilai moral dalam QS. al-
An‘am ayat 151-153, khususnya melalui tafsir a/-Mardaghi. Peneliti juga
menelaah referensi lain yang mendukung pemahaman terhadap kandungan
ayat, baik dari sisi tematik maupun konteks sosial keagamaan, guna
memperoleh pemaknaan yang lebih komprehensif dan relevan dengan tujuan
penelitian.

4. Teknik Analisis Data

Teknik analisa data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif-analitis. Deskriptif adalah metode untuk menggambarkan suatu hasil
penelitian, dengan tujuan untuk memberikan deskripsi, penjelasan, juga
validasi mengenai fenomena yang tengah diteliti.”” Sedangkan analisis data
adalah proses pemeriksaan, pembersihan, transformasi, dan pemodelan data
dengan tujuan menemukan informasi yang berguna, menyarankan kesimpulan,
dan mendukung pengambilan keputusan. Jadi metode deskriptif-analisis
adalah sebuah pembahasan untuk memaparkan data yang telah tersusun
dengan melakukan kajian terhadap data-data tersebut.

Melalui metode ini, penulis dapat lebih mudah menelaah secara kritis data-
data mengenai nilai-nilai moral dalam QS. al-An‘am ayat 151-153 dengan
merujuk pada penafsiran Tafsir al-Maraghi. Pendekatan yang digunakan
memungkinkan penulis untuk memahami kandungan ayat secara mendalam,
terutama dalam konteks pesan moral yang disampaikan, serta relevansinya

dengan kondisi sosial masyarakat saat ini.

27 Muhammad Ramdhan, Metode Penelitian, (Surabaya: Cipta Media Nusantara,
2021), h.7.
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5. Pendekatan Penelitian

Penelitian Penelitian ini menggunakan pendekatan normatif-filosofis
Pendekatan normatif adalah pendekatan yang berlandaskan ajaran pokok Islam
sebagai doktrin, yaitu menekankan pemahaman agama dari ajaran asli yang
berasal dari Tuhan,?® yang berpijak pada Al-Qur’an sebagai sumber utama
ajaran Islam sekaligus menekankan pemahaman rasional terhadap tujuan dan
hikmabh di balik teks. Pendekatan normatif menekankan bahwa sepuluh wasiat
dalam QS. al-An‘am [6]:151-153 merupakan norma ilahi yang mengikat dan
wajib ditaati, sedangkan pendekatan filosofis menekankan analisis terhadap

nilai-nilai universal, tujuan, dan maslahat®’

yang terkandung dalam wasiat-
wasiat tersebut.

Sebagai kerangka teoritis, penelitian ini menggunakan teori magasid al-
syari‘ah versi al-Ghazali sebagaimana dirumuskan dalam al-Mustasfa min
1lm al-Usil. Al-Ghazali menjelaskan bahwa tujuan utama syariat adalah
mendatangkan kemaslahatan dan menolak kemudaratan (jalb al-masalih wa
dar’ al-mafasid), yang terwujud dalam lima kebutuhan pokok (al-darariyyat
al-khams): hifz al-din (agama), hifz al-nafs (jiwa), hifz al-‘aql (akal), hifz al-
nasl (keturunan), dan hifz al-mal (harta).*

Dengan menggabungkan pendekatan normatif-filosofis dan teori magqasid
al-Ghazali, penelitian ini menafsirkan sepuluh wasiat tidak hanya sebagai
aturan hukum, tetapi juga sebagai prinsip etis dan filosofis yang bertujuan
menjaga kemaslahatan manusia dalam seluruh aspek kehidupannya. Setiap
perintah dan larangan dalam wasiat tersebut dianalisis berdasarkan
kontribusinya terhadap lima magqasid, sehingga dapat dilihat keterkaitan antara

hukum syariat dan tujuan moral, sosial, serta spiritualnya.

28 Moh Nurhakim, Metodologi Studi Islam, (T.Tp: Umm Press, 2021), h. 11

29 Moh Nurhakim, Metodologi Studi Islam, h. 13

30 Abli Hamid al-Ghazali, al-Mustasfa fi ‘Ilm al-Usiil, jilid 2(Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, t.t.), h. 482
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G. Teknik dan Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan ini menggunakan pedoman penulisan (Skripsi, Tesis,
Disertasi) yang diberlakukan di Institut Ilmu Al-Qur‘an (IIQ) Jakarta tahun
2021 yang di terbitkan oleh IIQ Press.’! Adapun sistematika penulisannya
sebagai berikut:

Bab pertama, berupa pendahuluan, meliputi latar belakang masalah,
identifikasi masalah, pembatasan masalah, dan perumusan masalah. Setelah itu
membahas tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, metodologi
penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan
data, teknik analisa data dan pendekatan penelitian serta teknik dan sistematika
penulisan.

Bab kedua, pembahasan akan difokuskan pada dua pokok bahasan utama.
Pertama, mengenal konsep wasiat, yang mencakup definisi secara terminologis
dan etimologis, identifikasi ayat-ayat wasiat, macam-macam wasiat serta
gambaran umum mengenai surah al-An’am. Selanjutnya, mengenal Nabi Miisa
A.S., yang akan diuraikan melalui biografi singkat beliau berdasarkan sumber-
sumber klasik, gambaran kisah Nabi Misa A.S. dalam Al-Qur’an, serta analisis
hubungan ajaran yang beliau bawa dengan ajaran Nabi Muhammad Saw.

Bab ketiga, berisi biografi dan metodologi Tafsir al-Maraghi, yang meliputi
riwayat hidup, perjalanan intelektual, dan karya-karyanya, khususnya tafsir al-
Maraghi. Dalam bab ini juga dipaparkan karakteristik tafsir al-Maraghi dari
aspek fisiologis, metodologis, dan ideologis.

Bab keempat, berisi penafsiran imam al-Maraghi pada QS. al-An‘am ayat
151-153 dan relevansinya terhadap kehidupan sosial saat ini.

Bab kelima adalah penutup, pada bab terakhir ini penulis memberikan
kesimpulan dan saran-saran penelitian, selain itu penulis juga menyertakan

daftar pustaka.

31 Tim Penulis, Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi. (Jakarta: IIQPress, 2021)



20



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, dapat

disimpulkan beberapa hal sebagai jawaban atas rumusan masalah yang

diajukan, yaitu:

1.

Penafsiran al-Maragi terhadap QS. al-An‘am ayat 151-153 menekankan
bahwa rangkaian wasiat Allah merupakan inti ajaran agama yang
mencakup akidah, ibadah, dan akhlak sosial. Dengan teori magasid al-
syari‘ah versi al-Ghazali, sepuluh wasiat Al-Maragi dapat dipetakan
sebagai berikut: Wasiat-wasiat tersebut mencakup, larangan syirik masuk
dalam kategori hifz al-din, kewajiban berbakti kepada orang tua termasuk
dalam hifz al-‘aql, larangan membunuh anak karena takut miskin kategori
hifz al-nafs, menjauhi perbuatan keji termasuk kedalam #hifz al-nasl, serta
larangan membunuh jiwa tanpa hak termasuk dalam kategori 4ifz al-nafs.
Selain itu, terdapat pula larangan merampas harta anak yatim termasuk
dalam kategori hifz al- mal, perintah menunaikan timbangan dan takaran
dengan adil kategori hifz al- mal, berlaku adil dalam ucapan dan kesaksian
termasuk dalam kategori hifz al-nafs, serta menepati janji termasuk dalam
kategori hifz al-din. Seluruh pesan tersebut berpuncak pada perintah untuk
menempuh jalan yang lurus kategori (hifz al-din), sebagaimana
ditunjukkan Al-Qur’an dan menjauhi perpecahan dalam agama. Menurut
al-Maragi, semua itu menjadi pedoman hidup yang bersifat komprehensif,
yang tidak hanya menjaga hubungan manusia dengan Tuhannya, tetapi
juga mengatur hubungan sesama manusia agar tercapai kebahagiaan dunia

dan keselamatan akhirat.

117



118

2. Relevansi sepuluh wasiat dalam kondisi sosial saat ini terlihat dari
pentingnya penerapan nilai-nilai tersebut dalam membangun masyarakat
yang adil dan harmonis. Menegakkan keadilan, menghormati hak-hak
individu, dan menghindari perlakuan aniaya sejalan dengan prinsip
magqasid al-syari‘ah, yang bertujuan menjaga agama, jiwa, akal,
keturunan, dan harta. Dengan demikian, penafsiran ini tetap relevan
sebagai sumber inspirasi etika dan moral dalam menghadapi tantangan
sosial kontemporer, karena membantu mewujudkan kemaslahatan manusia

dan keteraturan sosial.

B. Saran

Setelah mempelajari dan menganalisis penafsiran ayat-ayat wasiat dalam
QS. Al-An‘am ayat 151-153 menurut Tafsir al-Maraghi, penulis ingin
memberikan saran sebagai berikut:

1. Dianjurkan agar pembaca memaknai ayat-ayat wasiat tidak hanya secara
tekstual, tetapi juga melihat relevansinya dalam kehidupan sehari-hari.
Pembaca diharapkan mampu mengambil nilai moral dan sosial yang
terkandung dalam ayat untuk membangun sikap adil, bertanggung jawab,
dan harmonis dalam interaksi sosial.

2. Disarankan agar penelitian berikutnya memperluas kajian dengan
membandingkan penafsiran ayat wasiat pada beberapa tafsir klasik dan
modern, atau mengkaji penerapan nilai-nilai tersebut dalam konteks
masyarakat kontemporer yang lebih spesifik, misalnya dalam bidang
pendidikan, hukum, atau media digital. Penelitian selanjutnya dapat
mengeksplorasi implementasi sepuluh prinsip wasiat Nabi Musa dalam
konteks sosial dan ekonomi kontemporer, misalnya pengelolaan harta anak
yatim, keadilan dalam muamalah, atau penerapan etika dalam

kepemimpinan dan hubungan masyarakat. Selain itu, kajian komparatif
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antara tafsir al-Maragi dan tafsir lain dapat dilakukan untuk menilai

relevansi tafsir klasik terhadap isu-isu modern.
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